BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Menurut Belkaouni (2000) informasi laba merupakan komponen
laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai Kkinerja
manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif
dalam jangka panjang, meramalkan laba, menaksir risiko dalam berinvestasi,
~ sebagaimana disebut dalam Statement Of Financial Accounting Concept
(SFAC) nomor 1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian
utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan
informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas
earning power perusahaan dimasa yang akan datang. Kecenderungan lebih
memperhatikan laba yang terdapat pada laporan laba rugi telah banyak
ditemukan oleh para peneliti. Situasi ini disadari oleh manajemen, terutama
dari kalangan manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut,
schingga mendorong manajemen cenderung melakukan disfuctional
behaviour (perilaku tak seﬁestinya). Adapun bentuk perilaku tak semestinya
yang timbul yang berhubungan dengan laba adalah prakiik perataan laba
(income smoothing).
Pemakaian laporan keuangan dapat dibedakan menjadi beberapa

pihak yaitu : manajemen, pemegang saham, kreditor, pemerintah, karyawan
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dasarnya dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu pihak ineternal
dan eksternal. Media komunikasi yang umum digunakan untuk
menghubungkan pihak-pihak ini adalah laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen sebagai pihak internal untuk mempertanggungjawabkan hasil
kerjanya kepada pihak-pihak eksternal.

Secara umum, semua bagian dari laporan keuangan yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan adalah keseluruhan laporan keuangan yang disajikan.
Menurut Ball and Brown (1938); Beaver et.al.(1968); Ohlson and Shroff
(1992) menyatakan bahwa kecenderungan lebih memperhatikan laba yang
terdapat pada laporan laba rugi ditemukan oleh banyak peneliti. Situasi ini
disadari oleh manajemen, terutama dari dari kalangan manajer yang
kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehinnga mendorong
timbulnya disfunctional behaviour (perilaku yang tidak semestinya). Adapun
‘ bentuk perilaku yang tidgk semestinya yang timbul dalam hubungannya
dengan laba adalah praktik perataan laba (incoming smoothing).

Praktik perataan laba telah dikenal sebagai praktik yang logis dan
rasional. Dalam penelitiannya, Beidleman (1973) percaya bah\gva manajemen
meratakan penghasilan untuk menciptakan laba yang stabil dan mengurangi
covariance dari market return. Sedangkan Bamea, Ronen dan Sadan (1975)
serta Ronen dan Sadan- (1981) menyatakan bahwa perataan laba dilakukan

oleh para manajer untuk mengurangi fluktuasi dari laba yang dilapork&n%‘q?n
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intinya, praktik perataan laba ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
menguntungkan bagi nilai saham serta penilaian kinerja manajer.

Berdasarkan pada pengaruh manipulasi terhadap iaba, Ilmanir (1993)
menyatakan bahwa usaha manajemen itu dapat dibedakan menjadi dua, yditu
usaha untuk memaksimumkan atau maminimumkan laba dan usaha untuk
mengurangi fluktuasi laba (petataan laba). Secara eksplisit, usaha untuk
memaksimumkan atau memiriimumkan laba merupakan hipotesis dalam
berbagai penelitian mengenai konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi.
Sedangkan usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu bentuk
manipulasi laba dgar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda dengan
jumlah laba periocib sebelumnya'.“

Sebagdimaha telah dlsabutkan sebelumnya, praktik perdtaan labia
mertipdkan feﬂoiﬂeha yang um{nn dan dilakukan di banyak negara Nttt
derhiid&h pratctlk pei*ataan labd it i jika dilakukan denpar sengaja. t!lah dihha{
bitat cidbﬂt thehyebabkan peﬂgiiﬁgkapan laba yatig Hdk memada A%i‘.cau
menyesatkan, Sebagai akibafnj'ya, investor mungj(i‘n tidak mempe;b!leh
informasi akurat yang memadi mengenai laba untuk met:lgevaluasi hasii déan
risiko d#t p':orto‘folio mereka. ;Pé'ﬁéiitian yang tidak mehyetujui adanya pﬂiktik
perataan laba antara lain dilakiikan oleh Hector (1989) yang menyatakan
bahwa perataan laba sebagai penyalahgunaan yang umum dalam pelaporan

keuangan seharusnya diwaspadai oleh pemakainya dan Mc Hugh (1992) yang
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Gordon (1964) menyatakdh bahwa perataan laba dapat mengurangi
kesalaha dari pemegang saham dalam mengekstrapolasi laba periode lalu
untuk memperkirakan laba dimasa datang. Selanjutnya Ronen dén Sadan
(1981) juga menyatakan bahwa perataan laba konsisten dengan keihginah
manajemen untuk memaksimalkan kompensasi. Dye (1998) menunjukkan,
dalam pengertian keagenan, bahwa manajer yang menolak risiko yang
terbebas dari hutang dan pinjaman dipasar modal memiliki insentif untuk
meratakan laba, Hal ini serupa juga dinyatakan oleh Trueman dan Titman
(1988) yang menunjukkan bahwa meskipun dalam skenario pasar dengan
kreditor, altetftatif yang lebih dishkdi manajer adalah yang menghasilkan
aliran laba yéifig lebih merata.

Di ﬂldoriehla terdapat pemSahaan yaiig banyak diminati diéh investot.
Perusaliaat tefseﬁut kebanyakati a&a {ah perdsdhdan yang mempuhyai bruspbi(
yang sertih ditﬂasd datang. Waldhpﬁn batlai kitsis yalg télah theanUat
perekonomian klta lumpuh safnpdi saat ini belum bisa dikatakan nomial
namun perusaltaan tersebut mathpu bertahan. Salah saﬂi industri ferseB{it
adalah manufaktur. Disampiﬁé; jumlah perusahaan yang termasuk dalarh
industri manufaktur jumlahnya clikup banyak dan representatif jika digunai:ah
sebagai perusahaan sample dalam sebuah penelitian, petkembangan inldtistH
manufaktur di Indonesia cukup mampu menarik minat investor dalam
menanamkan modalnya.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penclitian yang telah
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empat faktor sebagai faktor yang mepeagaruhi praktik perataan laba. Adapun
faktor-faktor tersebut adalah ukutan perusahaan, profitabilitas, jenis industri
dan nasionalitas kepemilikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil faktor-
faktor antara lain : Profitabilitas, Leverage, Besaran Perusahaan, Operating
Profit Margin (OPM) serta Risiko. Dalam penelitian ini, penilis akan
menganalisis apakah faktor-faktor ( Profitabilitas, Leverage, Besaran
Perusahaan, Operating Profit Margin (OPM), Risiko) mempengaruhi praktik
peratan laba pada industri manufaktur di Bursa Efek Jakarta, serta akan
menganalisis pula diantara kelima -faktpt ,(f"roﬁtabilitas, Leverdge, Besaran
Perusahaan, Operating Profit Margli (dﬁl\/b, Risiko), faktor mdhdkah yang
pengaruhnya ‘ﬁéiing signifikan daldm praktik perataan laba padd indiistri
manufaktur di hﬁﬁa Efek J akai‘tg :

Dengati dasar pemikirdt dizﬂﬂs, peneiiti fiengambil j.udul pen_glitidn'
“ Analisis iiéiigaruh Proﬂlﬁb‘i“tas, Leverage, ﬁ&’ﬁﬁran Perus};'ﬂdan,
Operating Profit Margin (OPM), Risiko Terhadap Praktik Perataan Laba
Pada Industri Manufaktur di Bursa Efek Jakarta . *

Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu melebar maka diperlukan untuk

menggunakan batasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

batasan-batasan berupa :
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2. Data yang digunakan berupa laporan keuangan yang terdiri dari: Laporan

Laba-Rugi, Neraca dan Laporan Aliran Kas.

3. Periode pengamatan pada tahun 2000 — 2004.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, penulis mencoba

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1.

Apakah faktor-faktor (Profitabilitas, Leverage, Besaran Perusahaan,
Operating Profit Margin (OPM), Risiko) mempengaruhi praktik perataan
laba pada industri manufaktur di Bursa Efek Jakarta?

Diantara faktor-faktor tersebut (Profitabilitas, Leverage, Besaran
Perusahaan, Operating Profit Margin (OPM), Risiko) faktor manakah
yang pengaruhnya paling signifikan terhadap praktik perataan laba pada

industri manufaktur di Bursa Efek Jakarta?

Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk menganalisis apakah faktor-faktor (Profitabilitas, Leverage,
Besaran Perusahaan, Operating Profit Margin (OPM), Risiko)
mempengaruhi perataan laba pada industri manufaktur di Bursa Efek
Jakarta.
Untuk menganalisis diantara faktor-faktor (Profitabilitas, Leverage,
Besaran Perusahaan, Operating Profit Margin (OPM), Risiko), faktor

manakah yang paling signifikan dalam mempengaruhi praktik perataan
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Manfaat Penelitian

1.

3.

Bagi Investor

Sebagai dasar dalam penganibilan keputusan investasi. Ijijadikan sebagdi
acuan dalam rangka menanamkan modalnya pada perusahaan.

Bagi Pemerintah

Dijadikan sebagai acuan ddlam rangka memberikan pinjaman pada
perusahaan dalam bentuk pajai(.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan juga ciabtiit_iﬁenambah referensi, informasi dan
wawasan teoritis khususnya daldtti ﬁldsahﬁi perataan laba.

Bagi Penulis )

Sebagai wadiaﬁa pengemﬂaiﬁg;gii iﬂtgi'ei(hidl "dan pehgetahudd h‘iéh’geﬁdi
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